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ABSTRAK

The objective of this research was to know the students’ activity and creativity in
learning biologi using Project Based Learning (PBL) model. The research design
used was single experimental treatment. The sample of this research were students
of grade X of SMA Pembina Menggala that were taken by purposive sampling
technique. The data of the research was qualitative data described, that were:
students’ creativity, students’ product, students’ learning activity, students’
scoring questionnaire about other students’ product and students’ comment about
PBL model, that were described. The result showed that most of students’
learning creativity categorized as ‘“quite creative” (68,14%) in planning and
making product, most of product made categorized as “valuable” (62,53%), and
most of students’ learning activity categorized as “quite activity” (64,89%). So, it
can be concluded that the students were “quite creative” in planning and making
rubbish recycle product and “quite active” in learning using PBL model.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan kreativitas siswa dalam
pembelajaran biologi menggunakan model Project Based Learning (PBL). Desain
penelitian yang digunakan adalah eksperimental perlakuan tunggal. Sampel
penelitian adalah seluruh siswa SMA Pembina Menggala kelas X yang diambil
dengan teknik purposive sampling. Data penelitian ini berupa data kualitatif yang
dideskripsikan, yaitu: kreativitas siswa, produk siswa, aktivitas belajar siswa,
angket penilaian siswa terhadap produk siswa lainnya dan angket tanggapan siswa
terhadap model PBL, yang dideskripsikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata kreativitas belajar siswa berkriteria “cukup kreatif” (68,14%) dalam
perencanaan dan pembuatan produk, rata-rata produk yang dihasilkan berkriteria
“bernilai” (62,53%), dan rata-rata aktivitas belajar siswa berkriteria “cukup aktif”
(64,89%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa “cukup kreatif”
merencanakan dan membuat produk daur ulang limbah dan “cukup aktif” dalam
pembelajaran menggunakan model PBL.

Kata kunci : aktivitas siswa, kreativitas siswa, model project based learning.
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PENDAHULUAN

Visi  Pendidikan
dalam Undang-Undang Republik

Nasional

Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
yaitu mewujudkan sistem pendidikan
sebagai pranata sosial yang kuat dan
berwibawa untuk memberdayakan
semua warga Negara Indonesia agar
berkembang menjadi manusia yang
berkualitas sehingga mampu dan
proaktif menjawab tantangan zaman
yang selalu berubah. Pendidikan
dinyatakan sebagai suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik yang memberikan
keteladanan dan mampu membangun
kemauan, serta mengembangkan
potensi dan kreativitas peserta didik
(Mukhtar dan Iskandar, 2009: 413).
Namun faktanya pendidikan belum
mampu menciptakan pribadi-pribadi
yang  kreatif, tercermin  dari
banyaknya pengangguran yang ada

di Indonesia.

Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat jumlah pengangguran di
Indonesia pada Agustus 2012
mencapai 6,14% atau sejumlah 7,24
juta jiwa yang menganggur (BPS,

2013). Hal ini  menunjukkan

rendahnya kreativitas masyarakat.
Masyarakat belum mampu
menciptakan lapangan kerja baru dan
hanya berharap pada lapangan kerja
yang telah ada. Selain itu, rendahnya
kreativitas juga dapat dilihat dari
kecenderungan masyarakat yang
lebih banyak menggunakan produk
yang di impor dari Negara lain, yang
mengindikasikan bahwa masyarakat
tidak menggunakan pengetahuan
yang diperoleh dari hasil belajar
untuk kreatif menjadi produser
sebuah produk.

Meninjau fakta terkait
permasalahan diatas, hasil observasi
terhadap guru di SMA Pembina
Menggala pada bulan Desember
tahun 2012 diperoleh informasi
bahwa pembelajaran yang
berlangsung selama ini merupakan
proses belajar yang pasif berupa
teacher center dan tidak
mengembangkan  kreativitas siswa,
siswa sebatas mempelajari teori
tanpa ada aplikasi atau tidak pernah
menghasilkan  produk. Penyebab
permasalahan ini adalah
penyelenggaran kegiatan
pembelajaran yang konvensional,
sesekali diskusi kelompok, kegiatan

pembelajaran yang demikian



memiliki banyak keterbatasan dalam
pengembangan  Kreativitas  siswa,
khususnya  dalam  menciptakan
sesuatu. Dengan demikian aktivitas
siswa menjadi rendah karena
cenderung pasif sebatas menerima
tanpa eksplorasi kreativitas yang

dimiliki.

PBL merupakan model
pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan masalah dan
mengintegrasi  pengetahuan  baru
berdasarkan  pengalaman  dalam
beraktivitas secara nyata (Bahri,
2009: 6). PBL menghadapkan siswa
pada pembelajaran relevan yang
memberikan pengaruh positif
terhadap pengembangan kreativitas
siswa (Baker, Trygg, dan Otto, 2011:
4). PBL mendukung pelaksanaan
kurikulum untuk mencapai tujuan
pembelajaran Biologi karena PBL
merupakan  pembelajaran  yang
komprehensif mengikutsertakan
siswa melakukan investigasi secara
kolaboratif. PBL membantu siswa
dalam mempelajari pengetahuan dan
keterampilan yang kokoh yang
dibangun melalui tugas-tugas yang
relevan, realistik, otentik, dan

menyajikan  kompleksitas  alami

dunia nyata yang mampu
memberikan  pengalaman  pribadi
siswa terhadap objek  kajian
pembelajaran dan informasi yang
diperoleh siswa membawa pesan
sugestif yang kuat dalam ingatan
siswa (Mahanal, 2009: 2-3).

Mahanal (2009: 5) pada hasil
penelitiannya mengungkapkan
bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model PBL efektif
digunakan untuk materi
pembelajaran yang berkaitan dengan
lingkungan hidup. Sehingga peneliti
beinisiatif menggunakan model PBL
pada pembelajaran Biologi untuk

materi daur ulang limbah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  dilaksanakan
pada bulan September 2013 di SMA
Pembina  Menggala  Kabupaten
Tulang Bawang. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X dengan teknik purposive
sampling. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain

eksperimental perlakuan tunggal.

Jenis Data yang digunakan
berupa  data  kualitatif ~ yang

dideskripsikan, meliputi: aktivitas



siswa, penilaian kreativitas siswa,
penilaian produk siswa, data angket
penilaian siswa terhadap produk dan
angket tanggapan siswa terhadap
model pembelajaran PBL dengan
teknik pengumpulan data
menggunakan lembar  observasi,

lembar penilaian, dan angket.

HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini berupa
penilaian kreativitas siswa, penilaian
produk siswa, angket penilaian siswa
terhadap produk, aktivitas belajar
siswa dan angket tanggapan siswa

terhadap model pembelajaran PBL.

Tabel 1. Kreativitas siswa

Tabel 2. Penilaian produk siswa

No Aspek yang diamati Per?;r: )t ase Kriteria
1 Fungsional 44,80 Cukup bernilai
2 Keorisinilan 39,20 Kurang bernilai
3 Daya tahan 78,40 Sangat bernilai
4 Manfaat 56,00 Cukup bernilai
5 Nilai ekonomi 50,40 Cukup bernilai
6 Nilai estetika 44,80 Cukup bernilai
7 Inovasi dan kreasi 61,60 Bernilai

X +sd 0253 Bernilai

No Aspek yang diamati Persentase (%) | Kriteria

Kurang

1 |Membuat Perencanaan 50,00 Kreatif

Bereksplorasi dan Cukup

2 |mengembangkan gagasan 61,60 Kreatif
dalam mendesain produk

3 ll(rgﬁgtej’l)smlm ilmu dan aplikasi| 78.40 Kreatif

4 [Memilih bahan yang tepat 78,40 Kreatif

5 [Menggunakan alat 72,30 Kreatif

- 68,14 + Cukup

X +sd 12,24 Kreatif

Kreativitas siswa (Tabel 1)
dinilai melalui perencanaan yang
dibuat siswa dalam lembar Kkerja
kelompok pembuatan produk daur
ulang limbah. Kreativitas siswa
secara keseluruhan (rata-rata)
memiliki kategori kriteria “cukup

kreatif”.

Produk vyang telah dibuat
berdasarkan ~ perencanaan  yang
dilakukan dinilai berdasarkan
beberapa aspek yang telah ditentukan
(Tabel 2). Berdasarkan penilaian
produk yang telah dilakukan secara
keseluruhan (rata-rata) memiliki

kategori kriteria “bernilai”.
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Produk berinovasi
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Gambar 1. Persentase rata-rata tanggapan
siswa terhadap produk

Produk yang dihasilkan oleh
siswa dinilai oleh siswa lainnya
yang dilakukan melalui penyebaran
angket penilaian produk

sebagaimana tersaji pada Gambar 1.

Tabel 3. Aktivitas belajar siswa

No | Aspek yang diamati z;)r)sentase Kriteria
1 Mengemukakan ide- Kurang
ide baru 38,50 Aktif
2 . . Sangat
Bertukar informasi 89,10 Aktif
3 Mempresentasikan
hasil diskusi 83,60 Sangat
Aktif
kelompok
4 Memberikan
Kurang
masukan/ pendapat 48,30 Aktif
yang luwes
_ 64,89 + Cukup
X +Sd 2521 Aktif

Rata-rata  aktivitas  belajar
siswa berkriteria “cukup aktif”
(Tabel 3), masing-masing aspek yang
diamati memiliki perbedaan
persentase, namun pada beberapa
aspek memiliki persentase yang tidak
berbeda jauh vyaitu pada aspek
mengemukakan ide-ide baru dengan
memberikan  masukan/  pendapat
yang luwes, demikian pula pada
aspek bertukar informasi dengan

mempresentasikan hasil diskusi.

Tidak memperoleh
wawasan baru tentang daur
ulang

PBL tidak mengaitkan

interdisiplin ilmu

Sulit mengerjakan LKK
PBL

Kesulitan berinteraksi
dalam pembelajaran

PBL tidak
mengembangkan
kreativitas

PBL memotivasi belajar

Model PBL aplikatif |

Mudah memahami dengan |
PBL

Berperan aktif dalam PBL 792
198 '
0
0
Senang menggunakan | 69.3
model PBL 264 '
0
3.3
OSangat setuju 1 T T T T 1
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Gambar 2. Tanggapan siswa terhadap model
PBL



Tanggapan siswa terhadap
pembelajaran menggunakan model
PBL yang telah dilakukan, didata
melalui penyebaran angket yang
pada masing-masing  pernyataan
memiliki
(Gambar 2).

keragaman  tanggapan

PEMBAHASAN
1) Kreativitas Siswa

Kreativitas merupakan salah
satu tolak ukur potensi kualitas
sumber daya manusia, Kkreativitas
menempati urutan yang sederajat
dengan potensi sumber daya manusia
lainnya seperti kecerdasan,
kepribadian dan keuletan. Kreativitas

juga dapat dipandang sebagai suatu

proses yang melibatkan
pengorganisasian pengalaman
sedemikian rupa dalam

menghasilkan gagasan baru yang
sebelumnya tidak dipikirkan oleh
penggagas (Mustaji, 2005: 6).

Kreativitas adalah kemampuan
berdasarkan data-data informasi yang
tersedia menentukan banyak
kemungkinan  jawaban terhadap
suatu masalah, penekanannya pada
kuantitas, ketepatgunaan dan
keragaman  jawaban

dalam Suryosubroto, 2009: 221) dan

(Munandar

merupakan  sebagai  perwujudan
sesuatu yang baru dalam kenyataan

(Rahmawati, 2010: 3).

Kreativitas ~ siswa  dalam
pembelajaran menggunakan model
PBL sebagaimana tersaji dalam
Tabel 1 vyang diukur dengan
menggunakan lima indikator
kreativitas  yaitu 1) membuat
perencanaan, 2) bereksplorasi dalam
mendesain produk, 3) interdisiplin
ilmu, 4) memilih bahan-bahan yang

tepat, dan 5) menggunakan alat.

Indikator kreativitas pertama
yaitu membuat perencanaan dalam
mendesain produk memiliki
persentase sebesar 50% dengan

kriteria “kurang kreatif”.

a. Pilihlah salah satu limbah yang akan kamu daur ulang!
Pachi _berac dosersen .

b. Berdasarkan bahan yang telah kamu pilih, produk apa yang akan kamu buat?
frode Tas.

Gambar 3. Contoh perencanaan produk yang
kurang kreatif

Komentar:

Kalimat yang digunakan tidak
operasional dan siswa tidak mampu
menjaga konsistensi antara peencanaan dan
pelaksanaan, kemungkinan siswa mengalami
kesulitan untuk melaksanakan rencana yang
telah dibuat, akan tetapi seharusnya siswa
mampu mengupayakan berbagai teknik dan
cara untuk tetap membuat produk yang
sesuai dengan perencanaan.



Indikator  kreativitas kedua
yaitu  bereksplorasi  mendesain

produk  memperoleh  persentase

sebesar 61,60% berkriteria “kreatif”.

e. Tuliskan cara kerja dari pembuatan produk tersebut secara sistematis!

Kureottan tahan® < akan di qunakan, Cuci berth Qs
detersen, Gunfing Patswe deserser 49 aran di qutawan
Ggar tama roia, Wbk Gtk deietfen f0di A (RMUK etyor
tero, Ukuran 40t 0 axan di buot, Setewh celetai

Quwng recteting Podo bogion axar, AQer memeermudoh
BON0G bawoon A0IF £idaE forhuh, [(SA0G KANCIg bay |
di bagon deman 4at ok huasan, Tas 4elob Tadi dao

G & qunacan.

Gambar 4. Contoh eksplorasi desain yang
kreatif

Komentar:

Siswa mampu menggagas eksplorasi
dengan mengkombinasikan ide-ide yang
telah ada dan mampu merencanakan desain
secara sistematis meliputi  persiapan,
pembuatan pola, perakitan pola yang telah
dibuat dan kreasi yang diberikan.

Indikator  kreativitas  ketiga
yaitu interdisiplin ilmu memiliki
78,40%

persentase berkriteria

“kreatif™.

a. Pemanfaatan
Sandat bermangaat, arno Puansie be;mv de;gmm begiu
Cu¥  Uldule  ferucotl dan buiuh WaksU otutan  banwan
ribual 4ahun, don Juda WO dapad menduratdi  bencemaran
4anah .

b. Pencegahan pencemaran
karna Ptk berar detersen  fandk  banuak dan Tudn Kéa
Lidowe ‘dc‘ modfaatian  Maka axa®  Mepumpur, dan Menuebabkan
fentemaran  ti0gkundan . »

\
c. Ekonomi
TS du dams kuo TuAl Aan  memoutuhi<a0  dana (ntuk
membeli Gakan? bertstt - kanting baw, benars, Tacam ks,
Juating 4 faser  Cebefar Rp zc.000:00 _dqn dabat (kA
Juat  (eharga Re 20-000 -0

Gambar 5. Contoh aplikasi pemahaman
interdisiplin ilmu yang kreatif

Komentar:

Siswa mampu mengaitkan
interdisiplin ilmu dalam pembuatan produk
daur ulang limbah dengan baik yang

ditunjukkan dengan penjelasan  siswa
mengenai manfaat dari pembuatan produk
daur ulang sebagai upaya pencegahan
pencemaran dan pertimbangan nilai
ekonomi produk.

Indikator ~ keempat  vyaitu
ketepatan pemilihan bahan dengan
tema (daur ulang limbah) memiliki
persentase sebesar 72,30% dengan

kriteria “kreatif”.

a. Pilihlah salah satu limbeh yang akan kamu daur ulang!
Yoo

b. Berdasarkan bahan yang telah kamu pilih, produk apa yang akan kamu buat?

d. Tuliskan bahan penunjang yang kamu butuhkan untuk membuat produk tersebut!

Gambar 6. Contoh ketepatan pemilihan
bahan yang kreatif

Komentar:

Siswa mampu memilih bahan yang
tepat dengan tema daur ulang limbah
dengan berbagai pertimbangan yang
matang agar tidak ada kesenjangan antara
perencanaan dengan produk yang dibua.

Indikator kreativitas kelima
merupakan ketepatan dan kesesuaian
alat yang digunakan dalam membuat
produk dengan persentase sebesar
78,40% berkriteria “kreatif”.

¢. Tuliskan berbagai peralatan yang kamu butuhkan unfuk membuat produk tersebut!
< QunkinG Leat, SteleS, Kaige, Peabbars.  (/
|

1%

Gambar 7. Contoh pemilihan peralatan yang
kreatif

Komentar:

Siswa dapat menentukan peralatan
yang hendak digunakan dengan tepat,
mengkategorikan peralatan dengan benar,



dan sesuai dengan rencana yang bersifat
ramah lingkungan.

2. Produk Siswa

Produk vyang telah dibuat
dinilai oleh guru dengan
menggunakan tujuh indikator
penilaian yaitu 1) fungsional produk,
2) keorisinilan produk, 3) daya tahan
produk, 4) manfaat produk, 5) nilai
ekonomi produk, 6) nilai estetika
produk, dan 7) inovasi dan kreasi

dalam teknik pembuatan.

Adapun data penilaian produk
tersebut di tabulasi dalam Tabel 2
yang bersifat menyeluruh (rata-rata
kelompok) terhadap produk yang
dihasilkan.  Berikut
gambar produk-produk yang dibuat

merupakan

oleh masing-masing kelompok.

Gambar 8. Produk kelompok 1 “Kotak Tisu”

Komentar:

Produk merupakan benda yang
memiliki fungsi dominan dalam kehidupan
sehari-hari, produk tidak orisinil (baru),
daya tahan produk cukup tinggi dari segi
frekuensi penggunaan (bisa di isi ulang)
atau dari segi kerusakan fisik contohnya bila
terjatuh tidak akan pecah (akan tetapi tidak
tahan terhadap tekanan mekanik dan air),
manfaat produk sangat jelas dalam segi

penggunaan. Nilai ekonomi produk ini
cukup tinggi, tampilan produk kurang
menarik, produk memiliki kreasi dalam
teknik pembuatan dan dapat dijadikan
sebagai rujukan ekonomi kreatif.

ambar 9. Produk kelompok 2 “Bingkai
foto kertas”

Komentar:

Fungsi produk dalam kehidupan
sehari-hari ~ sangat  rendah  karena
penggunaanya haya sebagai hiasan, produk
tidak orisinil, produk tidak memiliki daya
tahan (tidak layak pakai), manfaat produk
sangat rendah, demikian pula nilai ekonomi
dipengaruhi oleh fungsi penggunaan dan
kualitas, nilai estetika tidak tergali dengan
baik karena tidak ada inovasi ataupun
kreasi dalam teknik pembuatan produk
sehingga produk tidak dapat dijadikan
sebagai rujukan ekonomi kreatif.

Gambar 10. Produk kelompok 3 “Bingkai
Foto Kardus I”’

Komentar:

Fungsional produk rendah sebab
bingkai foto hanya memiliki nilai estetika
dan bukan merupakan produk orisinil, daya
tahan yang dimiliki cukup baik akan tetapi
hanya dapat digunakan dalam satu Kkali
pemakaian, nilai ekonomi produk ini sangat
rendah karena dipengaruhi oleh fungsional



dan nilai estetikanya (kurang menarik,
produk dapat dijadikan rujukan ekonomi
kreatif dengan modifikasi dan kreasi yang
lebih baik lagi.

Gambar 11. Produk kelompok 4 “mobil-
mobilan botol”

Komentar:

Produk tidak  memiliki  fungsi
penggunaan dalam kehidupan sehari-hari
namun memiliki fungsi rekreasi (hiburan)
bagi anak-anak, produk tidak orisinil, daya
tahan produk cukup tinggi sehingga dapat
digunakan bermain selama berulang kali,
produk daur ulang limbah plastik botol ini
sangat bermanfaat dalam upaya pencegahan
pencemaran, produk ini memiliki nilai
ekonomi yang cukup rendah, akan tetapi
kreasi yang dimunculkan agar produk
terlihat menarik perlu ditingkatkan agar
produk dapat dijadikan rujukan ekonomi
kreatif yang menjanjikan.

Gambar 12. Produk kelompok 5 “Bingkai
Kardus II”

Komentar:

Produk tidak  memiliki  fungsi
penggunaan dalam kehidupan sehari-hari
namun memiliki fungsi estetika yaitu
memperindah ruangan, bukan merupakan
produk orisinil, daya tahan produk cukup
rendah dan hanya dapat digunakan
sebanyak satu kali pemakaiann, nilai
ekonomi produk sangat rendah karena
dipengaruhi fungsi dan nilai estetikanya,
produk dapat dijadikan rujukan ekonomi
kreatif dengan kreasi yang lebih baik lagi.

Gambar 13. Produk kelompok 6 “Kotak
Mini Serbaguna”

Komentar:

Produk memiliki fungsi penggunaan
yang relatif digunakan dalam kehidupan
sehari-hari yaitu dapat digunakan untuk
menyimpan berbagai benda berukuran kecil,
produk ini tidak orisinil namun memiliki
daya tahan vyang tinggi karena dapat
digunakan berulang kali, nilai ekonomi
produk cukup tinggi karena kualitas (daya
tahan) dan pengunaan sangat jelas,
demikian pula kreasi (nilai estetika) dan
inovasi dalam teknik pembuatan produk
mempengaruhi nilai ekonominya, produk
dapat dijadikan sebagai rujukan ekonomi
kreatif dengan pengemasan yang rapih.

3. Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran menggunakan model
PBL yang meliputi aktivitas
mengemukakan ide-ide baru;
berkomunikasi;  mempresentasikan

hasil diskusi; memberikan



masukan/pendapat  yang  luwes,
merujuk pada Tabel 3 aktivitas rata-
rata siswa memiliki Kriteria “cukup
aktif” dengan presentase keaktifan
sebesar 64,89%.

Masing-masing aspek aktivitas
belajar siswa memiliki nilai yang
berbeda-beda, siswa “kurang aktif”
dalam mengemukakan ide baru
(38,50%) dan
masukan/pendapat  yang  luwes
kriteria “kurang aktif” (48,30%),

pengalaman,

memberikan

wawasan, dan
kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah sehingga ide-ide baru
dan masukan/pendapat yang luwes

tidak muncul dalam kegiatan diskusi.

Siswa dalam pembelajaran
menggunakan model PBL telah
melaksanakan proses belajar dalam
artian kognitif (berpikir), belajar
adalah berbuat; melakukan kegiatan,
berpikir dan berbuat sebagai suatu
rangkaian  yang  tidak  dapat
dipisahkan (Sardiman, 1986: 95).

Pembelajaran ~ menggunakan
model PBL yang telah dilaksanakan
mendapatkan penilaian oleh siswa
yang terhimpun melalui penyebaran

angket dengan data angket tanggapan

10

yang tersaji pada Gambar 3. Siswa
merasa senang belajar dengan
menggunakan model PBL, sebab
siswa merasakan andil yang besar
dalam pembelajaran secara real,
model PBL mampu menuntun siswa
untuk  berperan  aktif  dalam
pembelajaran sehingga siswa merasa
mudah memahami materi daur ulang
limbah dengan menggunakan model
PBL.

Senada  dengan
Mahanal (2009: 2-3) bahwa PBL

memberikan  pengalaman  pribadi

penjelasan

bagi siswa terhadap obyek dan
informasi  yang diperoleh siswa

membawa pesan sugestif cukup kuat.

Seluruh  siswa  menyetujui
bahwa model PBL memotivasi
belajar  sebagaimana  pernyataan
Boundee, Kidrakarn, dan Sa-
Ngiamvibool (2011, 499) bahwa
PBL mampu membangun motivasi
dan menguatkan keterampilan hidup
yang dibutuhkan, berkaitan dengan
pengembangan Kkreativitas siswa PBL
mendapat tanggapan bahwa model
ini mampu mengembangkan
kreativitas  siswa  sebagaimana
kelebihan dari model PBL telah

dikemukakan oleh Roestiyah (1998:



81) dan Djamarah (2000: 196) yaitu
model PBL sesuai dengan prinsip-
prinsip  didaktik modern  yang
memperhatikan pengembangan

kreativitas siswa.

Kompleksitas model PBL yang
sebaiknya dilakukan dalam
kelompok, sehingga interaksi siswa
dalam pembelajaran juga perlu
dievaluasi, siswa tidak merasa sulit
berinteraksi selama pembelajaran
baik dalam diskusi atau proses

pembuatan.

Tuntutan tahapan perencanaan
produk dalam
diberikan dalam bentuk LKK

berbasis proyek yang sesuai dengan

pembelajaran

model PBL, siswa menanggapi LKK
yang diberikan oleh guru tidak sulit
untuk difahami sehingga siswa
mampu  mengerjakannya dengan
baik, siswa merasa harus berpikir
komplek untuk mengintegrasikan
pengetahuan yang mereka miliki,
sebab untuk mengembangkan
kreativitas interdisiplin ilmu
(pengetahuan) harus dikembangkan
melalui model PBL karena model
tersebut merupakan suatu
pembelajaran yang didesain untuk

persoalan yang komplek bersifat
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multidisiplin
produk (Mahanal, 2009: 2).

berorientasi  pada

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata
Kreativitas siswa berkriteria “cukup
aktif” (68,14%) dalam perencanaan
dan pembuatan produk daur ulang
limbah, rata-rata produk yang
dihasilkan  berkriteria  “bernilai”
(62,53%), dan rata-rata siswa
“cukup aktif” (64,89%) dalam
pembelajaran Biologi menggunakan
model PBL.

Penulis menyarankan kepada
Guru atau calon Peneliti bila hendak
menggunakan model PBL sebaiknya
digunakan pada materi pembelajaran
yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari  sebab  model ini
menuntun siswa melakukan belajar
(berpikir dan beraktivitas) dan dapat
memberikan pesan sugesti yang kuat
dalam ingatan siswa. Dalam
pelaksanaannya (pembuatan produk)
membutuhkan waktu yang lama dan
proses yang panjang sehingga
sebaiknya guru membantu siswa

memanajemen waktu pelaksanaan



dengan baik agar produk dapat
dihasilkan tepat pada waktunya.
Kreativitas merupakan integrasi dari
indikator kognitif C6 (daya cipta)
sebaiknya diberikan kepada siswa
yang minimal telah mencapai
indikator kognitif C5 (evaluasi) agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai

sesuai harapan.
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